
 

 

 

 

 

 

III.  METODE PENELITIAN 
 

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Hutan Kota Srengseng Jakarta Barat Provinsi 

DKI Jakarta yang terletak di Jalan H. Kelik Kelurahan Srengseng Kecamatan 

Kembangan Jakarta Barat dengan luas 15 ha.  Penelitian ini dilakukan pada 

bulan Juni 2011. 

 

B. Objek dan Alat Penelitian 

 

Objek  pengamatan yang diamati adalah pohon dan pengunjung yang berada 

di Hutan Kota Srengseng, sedangkan alat yang digunakan adalah diameter 

tape, higrometer, christen hypsometer, alat tulis, kamera, kuesioner, dan 

komputer. 

 

C. Batasan Penelitian 

 

1. Wilayah yang diteliti adalah Hutan Kota Srengseng 

2. Indeks kenyamanan didasarkan pada temperatur dan kelembaban udara 

 

D. Jenis Data 

 

Jenis data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 

sekunder. 
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1. Data Primer  

Data primer diperoleh dengan melakukan pengamatan langsung di 

lapangan untuk memperoleh data dan informasi tentang temperatur 

kelembapan relatif, jenis pohon, jumlah pohon, dan bentuk tajuk pohon, 

serta  penilaian pengunjung terhadap karakteristik di Hutan Kota 

Srengseng.  

 

2. Data Sekunder 

Data sekunder didapatkan dari studi pustaka dan dari pihak-pihak terkait 

yaitu Dinas Kelautan dan Pertanian, meliputi data jumlah pengunjung dan 

gambaran umum lokasi. 

 

E. Metode Pengambilan Data 

 

1. Temperatur dan Kelembaban Udara 

Pengukuran temperatur (˚C), kelembaban relatif (%) dilakukan di 3 lokasi 

berbeda (taman tanaman hias, taman bermain, dan danau ).  Setiap lokasi 

hutan kota dilakukan pengukuran di 5 (lima) titik pengamatan dengan 

interval jarak 25 meter.  Pengukuran pada setiap titik pengamatan 

dilakukan pada ketinggian 1,5 meter di atas permukaan tanah.  Pengukuran 

dilakukan  selama 9 hari pada waktu pagi hari pukul 07.00-08.00 WIB, 

siang hari pukul 12.00-13.00 WIB, dan sore hari 16.00-17.00 WIB. 

 

Data temperatur dan kelembaban relatif udara ditabulasi, kemudian dilihat 

temperatur dan kelembaban relatif rata-rata harian yang diukur setiap 
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lokasi, serta untuk melihat fluktuasi temperatur dan kelembaban relatif 

rata-rata harian selama 9 hari waktu pengukuran.  

 

Temperatur udara rata-rata harian dihitung dengan menggunakan rumus  

sebagai berikut. 

          T = ((2 x T07.00) + T13.00 + T17.00)/4 (Handoko, 1995) 
  

Keterangan : T07.00 = Temperatur udara yang diukur pada pukul 07.00WIB 

 

                      T13.00 = Temperatur udara yang diukur pada pukul 13.00WIB 

 

                      T17.00 = Temperatur udara yang diukur pada pukul 17.00WIB 

 

Kelembaban relatif (RH) rata-rata harian dihitung dengan menggunakan  

 

rumus sebagai berikut, 

 

             RH = (RH07.00 + RH13.00 + RH17.00)/3 (Handoko, 1995) 

 
            Keterangan : T07.00 = Kelembaban relatif yang diukur pada pukul 07.00WIB 

                                  T13.00 = Kelembaban relatif yang diukur pada pukul 13.00WIB                                   

                      T17.00 = Kelembaban relatif yang diukur pada pukul 17.00WIB 

 

2. Tingkat Kenyamanan 

Mengukur tingkat kenyamanan Kota Jakarta Barat dengan adanya Hutan 

Kota Srengseng dilakukan dengan perhitungan menggunakan Temperatur 

Humidity Index (THI) yang dirumuskan secara empiris antara lain  

THI = 0,8 T + ( (RH x T)/500)  (Nieuwolt 1975, dalam Hilmanto 

2001). 

Keterangan : T = Temperatur  Udara (
0
C) ; RH = Kelembaban Relatif (

0
/0) 

 

Kriteria : Nyaman = THI ≤ 27  

    Tidak Nyaman = THI > 27 
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3. Bentuk  Pohon 

 Pengamatan dilakukan dengan cara sensus untuk mengetahui jenis pohon,   

jumlah pohon, dan tajuk pohon penyusun Hutan Kota Srengseng.  

Pengamatan jenis pohon dan bentuk tajuk pohon dilakukan dengan metode 

visual atau pengamatan secara langsung dengan menggunakan mata biasa 

lalu hasil pengamatan diklasifikasikan ke dalam bentuk tajuk (Indrianto, 

2005).  Data hasil pengamatan bentuk tajuk pohon diklasifikasikan ke 

dalam beberapa  kelas yaitu pohon tidak beraturan, jambang, jorong, 

piramid/kerucut, tiang/kolom, bundar, bentuk meliyuk atau menjuntai.  

Data hasil pengamatan tinggi pohon diklasifikasikan ke dalam beberapa 

kelas yaitu pohon kecil, pohon sedang, pohon besar   

 

4. Metode Penentuan Responden 

Penentuan responden terhadap pengunjung Hutan Kota Srengseng, 

dilakukan secara sampling.  Pengambilan sampel dilakukan dengan cara 

simple random sampling yaitu sampel yang diambil secara acak sederhana 

dalam menentukan responden yang akan dipilih.  Batas error yang 

digunakan  adalah 10-15%, hal ini dikarenakan subjek > 100 orang.  

Pengambilan data yang dilakukan terhadap pengunjung dilakukan dengan 

wawancara, rumus yang digunakan untuk menentukan jumlah sampel 

pengunjung adalah (Arikunto, 2002): 

 

 

 

Jadi jumlah sampel pada penelitian ini adalah 100 responden. 
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Keterangan: 

n  = jumlah sampel 

N = jumlah pengunjung 

e  = batas error 10 % 

1 = bilangan konstan 

 

5. Pengolahan dan Analisis Data 

 

Data yang diperoleh di lapangan ditabulasikan dan  kemudian dianalisis 

secara deskriptif.  Data yang diolah merupakan data tentang karakteristrik 

dan penilaian pengunjung,  meliputi : 

 

1.  Karakteristik pengunjung 

Data karakteristik pengunjung merupakan data primer yang meliputi 

daerah asal, tujuan berkunjung, cara berkunjung, motivasi kunjungan, 

lama kunjungan, frekuensi kunjungan, dan kondisi sosial ekonomi yang 

meliputi: umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, pendapatan, 

waktu luang, dan yang diperoleh dari hasil wawancara dan kuesioner 

dari responden terpilih. 

 

2. Penilaian Pengunjung 

 

Untuk mengetahui penilaian pengunjung terhadap Hutan Kota 

Srengseng, pengunjung diwawancarai dan diminta penilaian tentang 

fasilitas Hutan Kota Srengseng, (Harianto, 1994). 

 

Kriteria pengambilan keputusan untuk mengetahui penilaian 

pengunjung terhadap Hutan Kota Srengseng yaitu pertama, skor total 

dengan cara menghitung hasil kali antara masing-masing responden 

yang memilih katagori jawaban a, b, c, dan d, dengan masing-masing 
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skor yaitu 1, 2, 3, dan 4.  Jawaban a dikalikan dengan skor 4, jawaban b 

dikalikan dengan skor 3, jawaban c dikalikan dengan skor 2, dan 

jawaban d dikalikan dengan skor 1, kemudian hasilnya dijumlahkan.  

Kedua, skor rata-rata diperoleh dengan membagi skor total dengan 

jumlah seluruh responden.  Pengambilan keputusan dilakukan dengan  

menggunakan skor rata-rata dengan kriteria adalah sebagai berikut : 

 

Tabel 1. Tabel pengskoran penilaian pengunjung terhadap fasilitas 

Hutan Kota Srengseng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No Skor Kriteria 

1 1,00-1,99 Sangat buruk 

2 2,00-2,99 Buruk 

3 3,00-3,99 Baik 

4 4,00 Sangat baik 


